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HUBUNGANANTARA KUALITAS TIDURDENGAN DERAJAT
HIPERTENSI PADA USTA LANJUT

ABSTRAK

Latar Belakang: Tipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan salah satu masalah
kesehatan utama pada lansia yang jika tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan
komplikasi serius. Kualitas tidur merupakan salah satu faktor gaya hidup yang diduga
memiliki hubungan erat dengan regulasi tekanan darah. Tujuan: Penclitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara kualitas tidur dengan derajat hipertensi pada lansia di
Rumah 'Sakit Labuang Baji Makassar. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain observasional analitik menggunakan pendekatan cross-sectional.
Sampel dalam penelitian ini adalah pasien lansia dengan hipertensi. Kualitas'tidur diukur
menggunakan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) dan dcrajat hipertensi
diukur berdasarkan klasifikasi tekanan darah menurut JNC VIIL. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dan derajat hipertensi
pada responden lanjut usia dengan nilai p-< 0,001.Mayoritas responden memiliki kualitas
tidur yang tergolong Buruk, scbanyak 34 orang (73,9%), sementara sisanya (26,1%)
memiliki kualitas tidur yang tergolong'Baik, Lansia dengan: kualitas tidur yang buruk
cenderung memiliki derajat hipertensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang
memiliki kualitas tidur yang baik. Sebanyak 22 responden dengan kualitas tidur buruk
(47,8% dari total populasi) berada pada kategori Grade 2, dan 8 responden (17,4%) berada
pada Grade 1. Pada kategori kualitas tidur baik didapatkan Pra-Hipertensi (6 orang atau
13,0%), diikuti Hipertensi Sistolik Terisolasi (4 orang atau 8,7%). Kesimpulan: Terdapat
hubungan yang bermakna antara kualitas tidur dengan derajat hipertensi pada usia lanjut.
Perbaikan kualitas tidur diharapkan dapat menjadi salah satu upaya non-farmakologis
dalam mengontrol tekanan darah pada lansia.
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remaining (26.1
tended to have a highe  hypert arcd d'sleep quality.
Specifically, 22 re p-qualit 4 opulation) were
in the Grade 2 cate
quality category, Pre - peoy - wed by Isolated
Systolic Hypertension in 4 people (8.7%). Conclusion: There is a significant relationship
between sleep quality and the severity of hypertension in the elderly. Improving sleep
quality is expected to be a non-pharmacological effort in controlling blood pressure in the
elderly.
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